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PENDAHULUAN 

Istilah pacaran dalam kacamata sosiologi merupakan suatu bentuk hubungan atau relasi antar 
individu yang mendekati hubungan berwujud persahabatan, antar orang tua dengan anak, suami 
dengan istri, dan/atau hubungan lain yang melibatkan dua individu (Kochar & Sharma, 2015). Relasi 
pacaran juga memiliki arti hubungan yang bersifat dua arah (dyadic relationship), yang mana dalam 
hubungan tersebut selalu ada pertemuan untuk melakukan interaksi ataupun melakukan suatu 
aktivitas bersama (Apriantika, 2021). Pacaran memiliki istilah yang menggambarkan hubungan spesial 
bersifat sakral dan masih tabu untuk dibuka ke publik (Lestari, 2015). Namun, mengutip hasil studi 
terdahulu yang menyebutkan bahwa perilaku pacaran dapat dikategorikan menjadi dua kategori yaitu 
pacaran sehat dan pacaran berisiko (Sirojammuniro, 2020). Perilaku pacaran dengan kategori berisiko 
menjadi hal yang perlu menjadi perhatian. Dalam studi tersebut juga disebutkan bahwa pengalaman 
berpacaran dapat menyebabkan seseorang permisif terhadap perilaku seksual. Hal ini yang terkadang 
mendorong terjadinya aktivitas seksual ketika berpacaran. 

Hal ini dikarenakan berkaitan dengan adanya kemungkinan adanya perilaku menyimpang 
melalui pola perilaku berisiko seperti terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Fatmawati, budaya pacaran di Indonesia telah dilakukan sejak usia anak 
Indonesia menginjak usia remaja. Sejumlah 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki di 
Indonesia telah mulai melakukan hubungan pacaran sebelum berumur 15 tahun (Fatmawati, 2021). Di 
Indonesia pada tahun 2017 memiliki penduduk sejumlah 261,8 juta penduduk  dengan 25%-nya 
merupakan remaja dengan usia 10-24 tahun. Berdasarkan data di atas Indonesia memiliki potensi 
modal untuk pembangunan di masa depan. Akan tetapi hal tersebut juga dapat menjadi indikator 
tingginya risiko remaja seperti hubungan seksual (Pidah, Kalsum, Sitanggang, & Guspianto, 2021). 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

Friends with Benefit (FWB) is an interpersonal relationship that only 
promotes mutually beneficial activities for actors. The FWB phenomenon is 
often carried out by students in Malang City. According to the BKKBN, 80% of 
people in Malang are married due to pregnancies outside of marriage (KTD). 
Therefore, researchers are interested in studying the phenomenon of the 
FWB relationship among students in Malang City. This study aims to 
determine the construction of meaning and the process of interpreting the 
FWB relationship among students in Malang City. This study uses a 
phenomenological approach with the theoretical framework of Peter L. 
Berger which focuses on the process of individual social construction of 
reality. There are six informants in this study. Data analysis is used through 
several stages, namely, data collection, data reduction, data presentation, 
and verification and drawing conclusions. From the results of this study, it 
was found that the meaning of the FWB relationship was not only limited to 
sexual activity, but there were other meanings. Other meanings, such as a 
friend to talk to entertain themselves, a friend for a walk or even just doing 
lecture assignments. The other findings that were found were worries and 
fears when undergoing FWB relationships. The concerns and fears referred to 
in terms of the FWB relationship being lived are known by partners and even 
other people and the fear of contracting HIV/AIDS. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari Reckitt Benckiser Indonesia terhadap 500 responden yang 
belum menikah di lima kota besar Indonesia, diketahui 33% remaja pernah melakukan hubungan 
seksual dan sebanyak 58% mengaku melakukannya pada rentan usia 18-20 tahun (Liputan6.com, 
2019). Data terbaru yang dirilis oleh BKKBN per Agustus 2023 disebutkan bahwa remaja Indonesia 
telah melakukan hubungan intim (seksual) di usia 16-17 tahun (60%), 19-20 (20%), dan 14-15 (20%). 
Temuan ini diperkuat oleh pendapat akademisi sosiologi Universitas Bangka Belitung yang 
mengatakan bahwa ada beberapa faktor penyebab, seperti perkembangan teknologi, globalisasi, 
pendidikan yang kurang memadai, dan minimnya pendampingan orang tua.  

Selain itu berdasarkan survei RPJMN pada tahun 2015 menyatakan bahwa 7.3% remaja laki-laki 
dan 2.3% remaja perempuan yang berpacaran pernah melakukan hubungan seks pranikah. Sedangkan 
berdasarkan survei RPJMN pada tahun 2017,  dalam satu tahun terakhir terdapat kenaikan hubungan 
seksual pada remaja laki-laki yang berpacaran dari 6% menjadi 8% (Oktriyanto & Alfiasari, 2019). Dari 
pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pergaulan remaja di Indonesia saat ini tergolong miris. 
Perilaku tersebut dianggap miris karena sudah dianggap masuk ke dalam ranah pergaulan bebas salah 
satunya aktivitas seksual di luar pernikahan hingga menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan 
(KTD). Artinya banyak remaja menganggap hal kontak fisik (berpelukan, berciuman) yang cenderung 
mengarah pada hubungan seksual pada kegiatan pacaran merupakan hal yang lumrah. Hal tersebut 
diperkuat dengan data Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian 
Penduduk (DP3AP2) Yogyakarta bahwa pasangan berpacaran cenderung melakukan aktivitas yang 
mengarah pada kegiatan seks. Data DP3AP2 menunjukkan sejumlah 64% wanita dan 75% pria 
melakukan aktivitas berpegangan tangan saat pacaran. Sejumlah 17% wanita dan 33% pria melakukan 
aktivitas berpelukan saat pacaran. Sejumlah 30% wanita dan 50% pria melakukan aktivitas berciuman 
saat berpacaran. Sejumlah 5% wanita dan 22% pria melakukan aktivitas meraba tubuh atau diraba 
ketika berpacaran (Nida, 2020). Selain itu, prevalensi kehamilan tidak diinginkan di Indonesia berada 
pada angka 8%. Namun terdapat 14 provinsi di Indonesia dengan prevalensi di atas rata-rata 
prevalensi Indonesia (lihat Tabel 1) (Anggraini, Wratsangka, Bantas, & Fikawati, 2018). 

Tabel 1. Data Prevelansi Angka KTD Provinsi di atas Rata-rata 

No. Nama Provinsi Prevalensi 

1 Riau 10,1% 

2 Bengkulu 10,4% 

3 Bangka Belitung 10,9% 

4 Kepulauan Riau 10,7% 

5 Jakarta 8,2% 

6 Jawa Barat 10,9% 

7 Jawa Tengah 9,8% 

8 Yogyakarta 10,7% 

9 Kalimantan Timur 10,4% 

10 Sulawesi Utara 11,1% 

11 Sulawesi Tengah 11,9% 

12 Sulawesi Selatan 10,5% 

13 Gorontalo 8,6% 

14 Papua Barat 8,1% 

Sumber: (Anggraini et al., 2018) 

Selain melakukan aktivitas yang dianggap tabu, ada pula hubungan interpersonal yang hanya 
mengedepankan adanya kegiatan saling menguntungkan bagi pelaku. Hubungan dengan keuntungan 
tersebut disebut dengan Friends with Benefit (FWB). Dari hasil analisis penelitian mengenai hubungan 
FWB yang pernah dilakukan oleh (Fitianingrum, 2019) mengungkapkan bahwa hubungan FWB yang 
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dijalani cenderung karena adanya dorongan seksualitas antara kedua belah pihak. Artinya FWB 
merupakan hubungan yang hanya mementingkan seks tanpa adanya komitmen, emosional dan 
perasaan di dalamnya. Di dalam hubungan FWB terdapat ikatan pertemanan yang dibumbui dengan 
keintiman yang mengarah ke dalam aktivitas seksual (Fitianingrum, 2019). Hubungan FWB bukan 
berarti mencintai pasangan dengan menerima apa adanya, melainkan hubungan tanpa adanya ikatan 
komitmen. Pasangan FWB hanya melakukan aktivitas hubungan intim layaknya pasangan yang 
menikah (pasangan sah) dan akan dilakukan pada saat yang telah disepakati oleh kedua pasangan 
tersebut. Terbawa perasaan atau “baper” tidak diperbolehkan masuk ke dalam hubungan ini (Goziyah 
& Yusuf, 2019). Hal ini dikarenakan baper dapat merusak esensi hubungan FWB. Akan tetapi 
penelitian yang dilakukan (Lehmiller, VanderDrift, & Kelly, 2011) menyatakan bahwa, perempuan 
memiliki kecenderungan untuk mengharapkan hubungan FWB dapat berubah menjadi hubungan 
romantis dan serius. Berbeda dengan laki-laki yang memiliki kecenderungan menginginkan 
hubungan FWB tidak mengarah pada jenjang yang lebih serius. Menurut Dwilaksmi, hasil studinya 
menunjukkan bahwa hubungan FWB (Dwilaksmi, 2020) memiliki dampak di antaranya: 1) adanya 
perasaan yang timbul dalam hubungan FWB dapat menyebabkan risiko terluka secara emosional; 2) 
FWB dapat merusak hubungan persahabatan yang sudah terjalin sebelumnya menjadi jauh; 3) adanya 
rasa canggung dalam hubungan pertemanan. 

Secara sosiologis, fenomena FWB memiliki makna bahwa setiap perilaku yang dilakukan oleh 
pelaku FWB akan memicu respons berupa simbol yang memiliki makna dari setiap proses interaksi 
(Putri, 2015). Diperkuat oleh pernyataan dari sosiolog dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 
yang menyatakan bahwa fenomena FWB sudah menjadi fakta sosial yang terjadi di kalangan 
masyarakat, khususnya remaja hingga anak muda. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui data yang 
ada bahwa fenomena FWB memang sedang marak dan telah menjadi tren bagi remaja khususnya 
pada mahasiswa (Fitianingrum, 2019). Selain itu FWB telah menjadi suatu tren yang saat ini viral di 
media sosial terutama di Twitter (cnnindonesia.com, 2022). Merujuk pada studi yang dilakukan 
(Machia, Proulx, Ioerger, & Lehmiller, 2020) mendefinisikan FWB adalah jenis hubungan kasual yang 
menggabungkan persahabatan dengan aktivitas seksual tanpa tingkat komitmen yang biasanya 
dikaitkan dengan hubungan romantis konvensional. Masih dalam lingkup studinya, konsep 
hubungan Friends with Benefit (FWB) saat ini ‘lazim’ dijalani oleh remaja hingga anak muda karena 
tidak dituntut memiliki komitmen ke jenjang yang lebih serius (pernikahan). Dalam studi tersebut 
juga diungkapkan bahwa seseorang merasa ‘nyaman’ dengan FWB karena dianggap memberikan 
akses ke dalam aktivitas seksual yang relatif nyaman, konsisten, meskipun perlu membicarakan lebih 
intens dengan partner terkait regulasi kasual yang disepakati. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Bisson & Levine, 2009; Fauzi, 2021), 
menyatakan bahwa terdapat manfaat dalam hubungan FWB. Sisi positif yang diperoleh dalam 
hubungan FWB di antaranya: 1) adanya perasaan bahagia yang dimiliki pelaku karena diinginkan oleh 
orang lain; 2) adanya peningkatan rasa percaya diri karena pelaku melakukan hubungan seksual 
dengan temannya; 3) hubungan FWB dianggap sebagai suatu hubungan yang efektif dalam hal 
memiliki kedekatan dan persahabatan dengan orang lain. Penelitian serupa juga pernah dilakukan 
oleh Sumatri & Dewi dengan melibatkan 178 orang partisipan, diketahui sebanyak 104 orang menjalani 
hubungan FWB merasa puas, bahagia, bahkan ingin melakukannya lagi. Sebanyak 106 orang 
menyadari hubungan FWB merupakan hubungan pertemanan yang lebih mengedepankan kebutuhan 
seksual tanpa harus melibatkan perasaan cinta. Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa kebutuhan 
seksual mereka dapat terpenuhi tanpa adanya ikatan secara resmi dan hubungan pertemanan mereka 
hanya sekedar untuk memuaskan hasrat seksualitas (Sumantri & Dewi, 2020). Walaupun demikian, 
FWB akan mempersulit adanya hubungan persahabatan antara laki-laki dan perempuan (Bisson & 
Levine, 2009). Hal ini berkaitan dengan FWB yang menunjukkan aspek negatif ketika dilakukan. 
Aspek tersebut di antaranya: 1) adanya risiko salah satu pihak tersakiti secara emosional karena 
memiliki perasaan mendalam; 2) rusaknya hubungan pertemanan karena adanya komponen seksual 
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di dalamnya; dan 3) adanya kompleksitas pada hubungan pertemanan karena adanya rasa canggung 
(Weaver, MacKeigan, & MacDonald, 2011). 

Fenomena FWB saat ini (juga) sedang tren di Indonesia, bahkan hal ini terjadi juga di kalangan 
mahasiswa Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pendidikan. Adapun hasil penelitian dari (Putri, 
2015) pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memilih menjalin hubungan FWB dikarenakan 
dua faktor yaitu hubungan FWB sebagai pelampiasan aktivitas seksual dan hubungan FWB sebagai 
alternatif dari hubungan tanpa adanya komitmen. Riset yang pernah dilakukan oleh Ramadani et.al 
tentang analisis resepsi mahasiswa Surabaya terhadap hubungan FWB menemukan bahwa sebagian 
besar responden ‘sepakat’ bahwa FWB merupakan relasi yang saling menguntungkan dalam berbagi 
kenikmatan, khususnya pada aspek pemenuhan kebutuhan seksual masing-masing individu yang 
menjalani (Ramadani & Alamiyah, 2023).  

Fenomena FWB ini juga tidak menutup kemungkinan terjadi di kalangan mahasiswa di Kota 
Malang, yang mana Kota Malang memiliki tiga perguruan tinggi negeri dan 50 perguruan tinggi 
swasta, dengan total sebanyak 247.027 mahasiswa (BPS Provinsi Jawa Timur, 2019). Jumlah mahasiswa 
pendatang yang semakin banyak mendorong terjadinya aktivitas relasi kasual yang mengarah pada 
hubungan intim (seksual). Mengutip portal berita Tugu Malang yang merilis wawancara bersama 
psikolog dari salah satu PTN di Kota Malang menjelaskan bahwa fenomena FWB sudah banyak terjadi 
di kalangan remaja hingga anak muda yang tinggal di Kota Malang (tugumalang.id, 2022a). 
Menurutnya, aktivitas FWB tidak hanya pertemanan biasa, namun sudah mengarah pada pemenuhan 
kebutuhan seksual tanpa adanya komitmen serius seperti laiknya bentuk hubungan romantis 
konvensional. Hasil penelusuran redaksi Tugu Malang terkait motivasi seseorang melakukan FWB 
(terutama perempuan) dikarenakan adanya memori kehilangan sosok laki-laki (Ayah) dalam 
kehidupan pribadinya. Salah satu informan dalam wawancara tersebut mengaku bahwa dengan 
memiliki hubungan FWB, ia bisa memeroleh perhatian dan kasih sayang yang secara tidak langsung 
didapatkan dari partner FWB. Tidak hanya itu, hubungan FWB juga erat dengan pemenuhan 
kebutuhan seksual tanpa harus memiliki komitmen resmi dengan laki-laki (partner) (tugumalang.id, 
2022b).  

Berdasarkan penelusuran peneliti, studi terkait hubungan FWB di Indonesia masih terbatas. 
Beberapa hasil studi masih didominasi dari bidang keilmuan psikologi yang memfokuskan pada 
bentuk-bentuk hubungan romantis. Penelitian tentang hubungan FWB di Indonesia, salah satunya 
dilakukan oleh Putri yang meneliti pergaulan bebas mahasiswi (Putri, 2015). Penelitian lain mengenai 
hubungan FWB juga dilakukan oleh Azizah yang berfokus pada kontestasi nilai dan norma dari 
hubungan FWB) (Azzizah, 2020). Penelitian selanjutnya tentang FWB juga dilakukan oleh 
Fitrianingrum, yang menemukan bahwa perilaku Unconditional Love dilatarbelakangi oleh dorongan 
seksual dari kedua belah pihak. Fenomena Unconditional Love hadir di tengah permasalahan 
seksualitas sebagai penyaluran hasrat seksual bagi sebagian mahasiswa (Fitianingrum, 2019). 
Selebihnya, penelitian mengenai hubungan FWB dan kaitannya dengan berbagai aspek-aspek 
psikologis lebih banyak dikaji pada masyarakat Barat (Dewi, Sumantri, & others, 2020; Gladyshavira, 
2021). 

Berdasarkan data yang didapat Pengadilan Agama Malang Kelas I A terdapat 199 perkara 
dispensasi pernikahan dikarenakan hamil di luar nikah pada tahun 2022 (SuryaMalang.com, 2023). 
Dari data tersebut berkaitan dengan tingkat kehamilan tidak diinginkan (KTD) di Kota Malang yang 
tinggi sehingga tidak menutup kemungkinan jumlah penderita HIV/AIDS juga meningkat. Hal 
tersebut menjadi alasan yang lebih konkret bagi peneliti untuk mengambil penelitian mengenai FWB 
di Kota Malang. Selain itu berdasarkan data dari BKKBN Jatim menyebutkan setidaknya terdapat 
15.212 pengajuan dispensasi nikah. Sebanyak 80% dari jumlah tersebut disebabkan karena kehamilan 
tidak diinginkan. Berdasarkan jumlah tersebut, Malang merupakan salah satu dari tiga kota dengan 
jumlah dispensasi nikah tertinggi di Jawa Timur (Widiyana, 2023). Banyaknya mahasiswa dari seluruh 
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wilayah Indonesia yang menempuh pendidikan di Kota Malang, ditambah dengan mahasiswa 
perantauan yang kehidupannya jauh dari pengawasan dan kontrol orang tua, membuat pergaulan 
bebas mungkin saja dapat mereka jalani. Hal ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan Putra & 
Pinasti mengenai perilaku menyimpang seperti perilaku seksual di luar nikah pada mahasiswa di 
Yogyakarta. Salah satu faktor penyebabnya yaitu tidak adanya peran pengganti orang tua sebagai 
kontrol saat mahasiswa jauh dari pengawasan orang tua (Putra & Pinasti, 2020). 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan memiliki fokus utama mengenai alasan menjalin 
hubungan FWB serta keuntungan dan kerugian dari FWB. Sehingga dari penelitian sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai hubungan FWB, guna melengkapi data 
hasil penelitian sebelumnya. Sebagai pembeda penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi 
konstruksi FWB yang terkait dengan apa yang menjadi motivasi mahasiswa melakukan FWB melalui 
perspektif fenomenologi, yakni menganggap kesadaran manusia dan makna subyektivitasnya sebagai 
fokus untuk memahami tindakan sosial. Sehingga fokus penelitian yang ingin dibahas oleh peneliti 
antara lain, (1) apa makna FWB bagi mahasiswa Kota Malang; (2) bagaimana proses pemaknaan 
pelaku FWB dalam perilaku FWB itu sendiri; dan (3) bagaimana individu yang menjalani FWB 
mengalami konstruksi dalam makna dan aktivitasnya saat ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kerangka teoretis konstruksi sosial milik Peter L. Berger dan Thomas 
Luckmann. Dalam tulisannya, Berger & Luckmann menyatakan bahwa proses konstruksi realitas pada 
setiap individu (manusia), setidaknya akan melewati tiga tahapan (Berger & Luckman, 1966). Tahapan 
yang dimaksud yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi sebagai penyesuaian 
diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Objektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi 
dalam dunia intersubjektif. Internalisasi sebagai proses individu mengidentifikasi dirinya dengan 
lembaga sosial tempat individu menjadi anggotanya (Nikkitasari, 2016). 

Dalam situasi fenomenologi, yakni konteks ruang, waktu, dan historis yang secara unik 
menempatkan individu, kita memiliki dan menerapkan persediaan pengetahuan (stock of knowledge) 
yang terdiri dari semua fakta, kepercayaan, keinginan, prasangka, dan aturan yang kita pelajari dari 
pengalaman pribadi dan pengetahuan siap pakai yang tersedia bagi kita di dunia yang di dalamnya 
kita lahir. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap enam orang mahasiswa dan 
mahasiswi serta mengamati perilaku keseharian mereka terkait aktivitas FWB. Objek perilaku amatan 
terkait dengan: 1) apa motivasi informan melakukan aktivitas FWB; 2) bagaimana informan memaknai 
aktivitas FWB dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka; dan 3) bagaimana informan 
menegosiasikan social judgement terkait FWB-terutama di lingkungan sosial terdekat mereka. Proses 
wawancara dilakukan secara intermiten selama 2-3 bulan. Selama wawancara, para informan diminta 
untuk menceritakan aktivitas terkait FWB dengan gaya bahasa yang biasa dipakai oleh informan 
dengan mengutamakan kenyamanan mereka menceritakan hingga hal-hal yang sensitif sekalipun. 
Untuk mendapatkan poin pemaknaan, peneliti merekam pembicaraan menggunakan alat perekam 
lalu kemudian didengarkan ulang setelah proses wawancara selesai.  

Adapun kriteria informan yang dipilih dalam riset ini yaitu: 1) Informan merupakan seorang 
mahasiswa/i aktif berusia 18-24 tahun; 2) Informan sedang berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri atau 
Swasta di Malang Raya; 3) Informan sedang atau pernah menjalin hubungan FWB. Berdasarkan 
kriteria tersebut, berupaya untuk mengambil peran sebagai pihak yang diteliti, secara intim 
menyelam ke dalam dunia psikologis dan sosial mereka. Peneliti juga mendorong pihak yang 
diwawancarai dapat mengutarakan/mengemukakan semua gagasan dan perasaannya dengan bebas 
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dan nyaman. Pendek kata, situasi wawancara lebih mirip seperti situasi percakapan yang ditandai 
dengan spontanitas (Mulyana, 2006).  

Salah satu perspektif yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah perspektif 
fenomenologi. Penggunaan fenomenologi dimaksudkan untuk merekonstruksi kehidupan manusia 
ke dalam bentuk yang mereka alami sendiri. Pendekatan fenomenologi menuntut bersatunya subyek 
peneliti dengan subyek pendukung objek penelitian. Keterlibatan subyek peneliti di lapangan menjadi 
salah satu penciri utama dalam penelitian fenomenologi (Muhadjir, 1996).  

Dalam penelitian ini, perspektif fenomenologi yang digunakan milik Berger yang dikenal 
dengan konstruksi sosial atas realitas. Fenomenologi menangani hal-hal yang bersifat khusus, bukan 
hanya perilaku terbuka, tetapi juga proses yang tak terucapkan, dengan sampel kecil/purposif, 
memahami peristiwa yang memiliki makna historis, menekankan perbedaan individu, 
mengembangkan hipotesis (teori) yang terikat oleh konteks dan waktu, membuat penilaian 
etis/estetis atas fenomena (komunikasi) spesifik.  

Dalam konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Berger, setidaknya tiga tahapan 
(eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi) mendorong ditemukannya interpretasi atas motif 
yang melandasi informan melakukan aktivitas FWB. Ketiga momentum tersebut secara bersamaan 
menjelaskan bagaimana individu menciptakan konstruksi sosial atau menciptakan budaya baru. 
Konstruksi sosial dalam penelitian ini digunakan sebagai kerangka dalam menjelaskan bagaimana 
fenomena FWB terekonstruksi menjadi makna baru bagi mahasiswa. 

Memasuki tahapan analisis, peneliti memilih menggunakan kerangka analisis interaktif milik 
Miles & Huberman & Saldana yang menekankan pada aspek pentingnya kondensasi data yang jika 
dikaitkan dengan perspektif fenomenologi yaitu masa di mana peneliti mengambil jarak dengan 
subyek penelitian untuk menemukan makna utuh atas sebuah fenomena (Miles & Huberman & 
Saldana, 2014). Dalam tahapan analisis data, interpretasi terhadap perilaku subyek penelitian 
dilakukan dengan mengetahui apa yang ada di benak individu mencakup perasaan, motif, dan 
pemikiran yang mendasari perilaku FWB dilakukan. Interpretasi ini diperoleh berdasarkan 
wawancara mendalam sehingga memungkinkan peneliti memahami subyek penelitian dalam situasi 
ilmiah yang menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaknai Hubungan Friends with Benefits (FWB) dalam Tinjauan Konstruksi Sosial 

Hubungan personal antar individu kerap kali masuk ke dalam hubungan romantis dan menjadi 
bagian sentral dalam kehidupan sosial. Hubungan romantis dapat diartikan sebagai hubungan yang 
dilandasi oleh ketertarikan emosional untuk membangun intimasi dengan tujuan untuk menjalin 
hubungan jangka panjang (Azzizah, 2020). Istilah “intimasi” dapat didefinisikan sebagai hubungan 
interpersonal dalam hubungan pribadi yang merasa saling memiliki baik dari sudut pandang fisik 
maupun mental (Muniruzzaman, 2017). Namun seiring dengan berubahnya tatanan sosial dalam 
masyarakat hubungan romantis mengalami perubahan secara bertahap. Dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa individu yang menjalin hubungan menyesuaikan dengan kebutuhan. Oleh 
karena itu, terdapat berbagi hubungan yang berkembang menjadi lebih beragam dan/atau 
menggabungkan antara karakteristik hubungan pertemanan dan hubungan romantis. Beberapa 
hubungan tersebut di antaranya dikenal sebagai Friends with Benefit dan One Night Stand 
(Fitianingrum, 2019).  FWB memiliki pemaknaan yang berbeda dengan jenis hubungan yang lain, 
seperti kumpul kebo, One Night Stand (ONS), dan teman tapi mesra (TTM). Kumpul kebo secara 
ilmiah disebut dengan samen leven.  Kumpul kebo adalah fenomena sosial di mana pasangan yang 
belum menikah baik secara hukum agama dan negara hidup dalam satu tempat tinggal yang sama 
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(Sitepu, Santie, & Salem, 2022). Sedangkan ONS merupakan hubungan seks bebas yang hanya 
berlangsung dalam waktu satu malam saja (Silvia, 2009). Adapun TTM merupakan hubungan yang 
memiliki ciri khas hampir sama dengan FWB di mana laki-laki dan perempuan memiliki 
kecenderungan untuk baper namun membatasi diri dengan tidak ingin mengakui adanya hubungan 
romantis. Perbedaan paling mendasar antara TTM dengan FWB terletak pada aktivitas seksual. Jika 
FWB cenderung pada aktivitas pemenuhan kebutuhan seks, sedangkan TTM belum secara spesifik 
merujuk pada aktivitas seksual. Namun beberapa tahun terakhir istilah TTM tergantikan dengan FWB 
dikarenakan keduanya memiliki kesamaan karakteristik dalam sebuah hubungan pertemanan 
romantis dengan lawan jenis tanpa melibatkan perasan (Azzizah, 2020). 

Hal itu menunjukkan bahwa terjadi perubahan dalam menjalani hubungan romantis. Sehingga 
terdapat makna sendiri yang terpisah dari hubungan romantis lainnya. Makna adalah hasil dari 
praktik penandaan yang membuat suatu hal bermakna sesuatu (Sari & Salam, 2017). Pemaknaan 
dilakukan oleh individu melalui sebuah proses interaksi sosial atau penafsiran makna yang terjadi 
pada diri individu. Makna sendiri juga tidak pernah tetap, selalu berada pada proses negosiasi yang 
disesuaikan dengan situasi yang baru. Dalam sosiologi konstruksi makna dapat dikaji melalui teori 
konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori konstruksi sosial terbentuk 
melalui tiga momen simultan yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi (Berger & Luckmann, 
1966). Eksternalisasi dapat diartikan sebagai penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai 
produk manusia. Objektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang 
mengalami proses institusionalisasi. Internalisasi dapat diartikan sebagai proses individu 
mengidentifikasi dirinya dengan lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi 
anggotanya (Nikkitasari, 2016). Melalui konstruksi sosial yang terjadi pada diri individu maupun 
kelompok masyarakat, secara tidak langsung akan mengubah makna atau pandangan individu atau 
kelompok mengenai suatu fenomena.  

Proses pertama dari eksternalisasi pada pelaku FWB di kalangan mahasiswa Kota Malang dapat 
dilihat melalui faktor dalam bentuk alasan yang menyebabkan mereka mau menjalani hubungan 
FWB. Pada hasil wawancara dengan informan ditemukan tiga faktor yang menjelaskan alasan mereka 
menjalin hubungan FWB, yaitu : 

1) Faktor pertama adalah kebutuhan seksual yang tidak terpenuhi oleh pasangan atau tidak 
adanya pasangan yang pada akhirnya menjadikan FWB sebagai pemenuhan akan kebutuhan 
seksualnya. 

“Dan faktor lain yang menjadi salah satu alasan, ya kebutuhan seksual aku engga terpenuhi sama pacar karena LDR 
(Long Distance Relationship-Hubungan pacaran jarak jauh) tadi yang akhirnya cari partner FWB yang bisa memenuhi 
kebutuhanku tadi itu.” (Informan A, 22 tahun, 2022). 

Kebutuhan seksual pada informan A merupakan suatu bentuk untuk mengekspresikan dirinya 
yang aktif secara seksual. Dikarenakan informan tidak mendapatkan kebutuhan seksualnya 
dari pasangan, akhirnya informan mencari partner FWB untuk kebutuhan seksual semata. Hal 
tersebut dilatarbelakangi oleh keinginan enggan putus dengan pacar, namun disisi lain 
informan merasa tidak terpenuhinya kebutuhan akan seks. Sehingga saat menjalin hubungan 
FWB informan A sejak awal sudah disampaikan bahwa hanya sebatas pemenuhan akan 
kebutuhan seksual tanpa adanya perasaan yang dikaitkan dalam hubungan FWB tersebut. 
 

2) Faktor kedua adalah karena merasa kesepian, dan menjadikan partner FWB sebagai teman 
cerita sampai kebutuhan aktivitas seksual. 

“Kesepian aja kadang jadi butuh teman yang bisa diajak ke mana-mana dan tentunya juga saling memenuhi 
kebutuhan masing-masing (kebutuhan sebagai partner cerita sampai aktivitas seksual). Tapi tetep pilih-pilih juga 
karena kan ga semua temen juga bisa diajak FWB-an.” (Informan C, 23 tahun, 2022). 
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Faktor lain mengapa mahasiswa melakukan FWB yaitu adanya rasa kesepian dikarenakan tidak 
memiliki teman. Dalam hal ini, hubungan FWB yang dilakukan informan berkaitan dengan 
kebutuhan informan dalam memiliki teman. Sehingga partner FWB dalam faktor ini dijadikan 
sebagai teman untuk curhat, jalan-jalan, makan, nge-mall, hingga menonton. Informan merasa 
FWB lebih cocok dibandingkan dengan hubungan pertemanan maupun pacaran. Hal ini 
berkaitan dengan fakta bahwa informan tidak ingin melakukan hubungan yang memiliki 
komitmen namun tetap ingin memiliki hubungan selayaknya pacaran. Pertemanan biasa juga 
dihindari informan karena informan tidak ingin ada friendzone. Sehingga FWB dirasa lebih 
cocok karena di awal sudah dibicarakan mengenai peraturan dalam menjalani hubungan yang 
tidak akan mengarah pada baper. 
 

3) Faktor ketiga adalah tugas kuliah yang menumpuk tapi enggan untuk mengerjakan dan pada 
akhirnya mencari partner FWB untuk mengerjakan tugas.  

“Yang pertama cari manfaat, dari teman dicari manfaatnya. Anak ini bisanya apa dan dalam situasi itu dibutuhkan 
ya itu. Kalo dari aku biasanya ya buat bantu ngerjain tugas juga. Kan namanya FWB pasti yang dicari benefit-nya.” 
(Informan R, 22 tahun, 2022). 

Faktor terakhir mahasiswa melakukan FWB yaitu karena membutuhkan orang yang secara 
sukarela membatu menjoki tugas. Hal ini karena informan merasa bahwa hubungan FWB tidak 
hanya berpusat pada hubungan seks. Akan tetapi hal di luar seks juga mungkin terjadi selama 
kedua belah pihak pelaku FWB sama-sama mendapatkan keuntungan. Sehingga disimpulkan 
bahwa FWB di kalangan mahasiswa tidak sepenuhnya merupakan orientasi dalam pemenuhan 
kebutuhan seks. Namun juga bisa kebutuhan lain dalam ranah perbaikan nilai akademis 
melalui perjokian. 

Kemudian proses objektivasi terbentuk diawali melalui proses eksternalisasi yang membentuk 
realitas. Realitas sosial dan realitas individu yang menjadikan suatu realitas menjadi objektif (Ratih & 
Juwariyah, 2020). Dalam penelitian ini bentuk objektivasi terhadap hubungan FWB berasal dari 
pandangan negatif mengenai hubungan FWB sebagai tindakan di luar norma karena adanya aktivitas 
seksual sebagai bentuk pergaulan bebas. Dari hasil wawancara dengan informan terkait tanggapan 
negatif di sekitar lingkungan mereka, sebagian informan tidak memedulikan tanggapan tersebut 
karena di lingkup pertemanan mereka sudah terbiasa dengan hubungan FWB. 

“Beberapa teman dekat aku yang tau biasa aja, mungkin karena mereka juga sudah terbiasa dengan FWB dan 
beberapa temen juga ada yang FWB juga. Mungkin kadang ada yang ingetin kalo ati-ati aja kalo sampe pacarku tau.” 
(Informan A, 22 tahun, 2022) 

Proses selanjutnya yaitu internalisasi yang dialami oleh pelaku FWB. Menurut Berger, dalam 
proses internalisasi individu telah menyerap dan mentransformasikan kembali peristiwa objektif ke 
dalam kesadaran subjektif (Syania, 2021). Artinya internalisasi merujuk pada pemahaman atau 
penafsiran individu terhadap suatu peristiwa subjektif. Sehingga proses internalisasi dalam fenomena 
FWB yang ditemukan peneliti yaitu respons tidak peduli terhadap stigma negatif dari masyarakat 
yang mengatakan bahwa aktivitas seks dalam FWB merupakan hal tabu.  Proses ini dialami oleh 
sebagian besar informan yang tidak memedulikan ungkapan negatif dari teman maupun masyarakat 
di sekitarnya. Karena mereka beranggapan apabila menjalani hubungan FWB ini tidak merasa 
merugikan teman atau orang lain di sekitarnya.   

“Sebenarnya aku cukup terbuka ke sebagian teman dekat, kalaupun sampai ada omongan yang mengarah ke negatif 
engga peduli ya. Karena kan yang menjalani aku sama partner FWB-ku, engga merugikan mereka”. (Informan D, 23 
tahun, 2022). 
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Proses internalisasi lain yang terjadi pada informan yang menjalani hubungan FWB adalah 
adanya rasa takut apabila hubungannya ini diketahui oleh teman maupun orang lain. Dikarenakan 
terdapat informan apabila hubungannya diketahui oleh orang yang sedang dekat partner FWB-nya. 

“Takut sih sebenernya, takut misal ada yang lagi deket sama dia terus ketahuan. Kan jadi engga enak meskipun hanya 
sebatas FWB yang engga melibatkan adanya perasaan. Temen aku pernah dilabrak karena ketahuan punya FWB dan 
akhirnya mereka putus. Kan aku juga engga mau ngerusak hubungan orang, jadi emang harus hati-hati sih. Ya kalo 
bisa dari awal jujur misal ada pasangan biar kitanya bisa antisipasi kan” (Informan M, 22 tahun, 2022). 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan informan, hampir semuanya mengaku 
mengetahui istilah FWB dari media sosial. Media sosial seperti Twitter dan YouTube menjadi platform 
favorit bagi informan ketika mencari tahu terkait FWB. Mulai dari apa itu FWB hingga mencari 
partner FWB yang berminat dengan mereka. Namun beberapa dari mereka juga tahu dari lingkungan 
mereka yang memang sudah tidak asing dengan hubungan FWB. Hasil wawancara menunjukkan 
menjalani hubungan FWB, terdapat satu pandangan yang sama mengenai hubungan tersebut, yaitu 
FWB tidak hanya dipandang sebagai hal yang negatif saja. Seperti yang telah dijelaskan bahwa 
pandangan dari beberapa informan ini tidak terlepas dari pengalaman mereka yang pada akhirnya 
dapat membentuk nilai baru yang membuat mereka tidak menilai sesuatu yang berbeda sebagai hal 
yang buruk. 

Beberapa informan memaknai hubungan FWB sebagai hubungan yang menggambarkan 
kondisi ketika seseorang ingin berada dalam hubungan namun tidak ingin terikat dengan adanya 
komitmen maupun perasaan. Beberapa bahkan menjalani hubungan FWB dikarenakan belum selesai 
akan masa lalunya yang membuat trauma untuk membuka hati, sehingga lebih memilih untuk 
menjalin hubungan FWB. Menurut informan hubungan FWB memiliki keuntungan yaitu tanpa harus 
mementingkan perasaan dan komitmen yang mengikat. Hubungan FWB ini juga ada keuntungan lain 
seperti manajemen waktu dan berani untuk menolak ajakan pasangan. 

“Menurutku ada keuntungan lain dari hubungan FWB ini, seperti manajemen waktu. Secara ga langsung saat aku di 
organisasi aku ga perlu menyisihkan waktu lebih buat pasangan karena ga ada ikatan (komitmen) tadi saat FWB-an. 
Dan biasanya saat kita menjalin hubungan pasti ada engga enakannya kan untuk bilang sesuatu, tetapi ketika kita 
FWB-an kita ga perlu lagi ga enakan karena pasti semua hal akan diomongin tanpa memikirkan perasaan, kalo mau 
ya bilang mau kalo enggak ya pasti akan menolak sedangkan kalo pacaran kan belum tentu bisa menolak ajakan dari 
pacar.” (Informan D, 23 tahun, September 2022). 

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa dari hubungan FWB dapat mengisyaratkan 
seseorang untuk melakukan sesuai kehendak yang diinginkan. Adanya aktivitas seksual dari 
hubungan FWB yang sedang dijalani dilakukan semata-mata karena keinginan mereka. Berbeda 
apabila aktivitas seksual yang dilakukan oleh seseorang yang sedang menjalin hubungan serius seperti 
pacaran, belum tentu atas dasar keinginan masing-masing. Melainkan dari faktor kebutuhan yang 
didorong oleh status dalam hubungannya. Menurut beberapa informan dari hubungan FWB yang 
dijalani, membuatnya merasa memiliki bebas lebih untuk memutuskan melakukan aktivitas seksual 
atau tidak. Dikarenakan dalam hubungan tersebut ia tidak ada keharusan untuk menyetujui 
permintaan dari partner FWB-nya. Hal ini didasarkan dari pengalaman sebelum informan saat 
menjalani hubungan serius, ia merasa hubungan yang dijalani tidak sehat karena informan merasa 
ada kewajiban untuk memenuhi keinginan dari pasangan yang dianggap mengganggu.   

Hasil wawancara dengan informan, beberapa mengaku bahwa relasi FWB yang mereka jalani 
sebenarnya lebih pada partner mengerjakan tugas kuliah hingga teman menghabiskan waktu luang 
(leisure) seperti curhat, jalan-jalan, kuliner, dan menonton film. Dari sini, peneliti melihat adanya 
pergeseran makna FWB di kalangan mahasiswa, khususnya di Kota Malang. Stigma FWB yang selama 
ini lekat dengan aktivitas seksual mengalami pergeseran meskipun tidak sepenuhnya dapat 
dilepaskan dari aktivitas tersebut.  
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“Untuk mengisi waktu luang tetapi tetap mencari benefit, utamanya bukan ke hal pemenuhan kebutuhan seksual 
saja. Tapi lebih mengutamakan ke tugas-tugas kuliah yang aku manfaatin. Bisa disuruh ngerjain tugas-tugas, karena 
biasanya males kan kalau disuruh ngerjain tugas.” (Informan R, 22 tahun, 2022). 

Selain itu, mahasiswa juga memaknai FWB memiliki keuntungan lain seperti mendapatkan 
perhatian dari partner FWB yang kemudian membuat merasa bahagia laiknya memiliki pasangan 
dalam konteks relasi konvensional. Meskipun demikian, makna pemenuhan akan kebutuhan seksual 
masih tetap ada dan melekat. Pernyataan di atas sejalan dengan hasil penelitian dari (Gladyshavira, 
2021) yang menyatakan bahwa salah satu makna yang didapatkan dari hubungan FWB yaitu sebagai 
pemuas akan kebutuhan seksual. 

“Pasti mendapatkan kepuasan atas kebutuhanku, selain itu karna ga dapet perhatian dari pacar bisa dapet perhatian 
dari partner FWB. dan seneng juga bisa ada temen yang dampingi dan temenin” (Informan A, 22 tahun, September 
2022). 

Dari hasil wawancara lain juga menunjukkan bahwa FWB di kalangan mahasiswa Kota Malang 
dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas, dari hal tersebut terdapat makna lain yang terbentuk 
sehingga membentuk konstruksi baru dari hubungan FWB khususnya di kalangan mahasiswa Kota 
Malang. Sehingga terdapat kesimpulan baru dalam hal pemaknaan oleh mahasiswa bahwa FWB yang 
dilakukan tidak hanya 100% seks saja, akan tetapi terdapat maksud lain dari mereka menjalin 
hubungan FWB seperti sebagai teman saat gabut, teman makan, teman menonton, maupun sebagai 
teman cerita hingga dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas. 

Konstruksi Sosial FWB bagi Mahasiswa di Kota Malang 

Mahasiswa adalah sosok individu yang sedang dalam proses belajar atau menimba ilmu dan terdaftar 
sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, institut, politeknik, 
sekolah tinggi maupun universitas (Hartaji, 2012). Pada tahap perkembangan, usia mahasiswa 18-21 
tahun dan 22-24 tahun digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal (Monks, Knoers, & 
Hardinoto, 2019). Pada usia tersebut mahasiswa mengalami masa peralihan yang dapat menimbulkan 
dorongan dalam menghadapi berbagai tuntutan dan rentan akan pergaulan bebas yang semakin jelas 
terlihat dalam lingkungan perguruan tinggi. 

Kehidupan perguruan tinggi yang lebih mandiri apabila dibandingkan dengan masa sekolah 
menjadikan mahasiswa semakin bebas untuk memilih pergaulan di sekitar lingkungan mereka (Fauzi, 
2021). Pergaulan bebas yang seakan berdampingan dengan gaya hidup mahasiswa. Hal tersebut karena 
tidak dapat dipungkiri kehidupan mahasiswa sebagian besar di luar kendali dari pantauan keluarga. 
Sehingga mereka dapat bebas memilih kehidupan yang nyaman untuk dilakukan. Kalangan 
mahasiswa juga dapat diidentifikasi sebagai kelompok yang rentan dan aktif akan hubungan seksual 
pranikah (Setyawan, Gustaf, Pambudi, Fatkhurrozi, & Anwar, 2019). Salah satu hubungan pranikah 
yang teridentifikasi sebagai contoh dari pergaulan bebas yaitu FWB. 

FWB adalah hal yang relatif baru bagi mahasiswa yang merupakan tanda akan 
terkontaminasinya dari budaya barat. Menjalin hubungan tanpa adanya komitmen dan hanya 
mementingkan seks semata tanpa melibatkan adanya perasaan emosional. Meskipun hal tersebut 
relatif baru dan tidak sesuai dengan norma yang berlaku di Indonesia, fenomena FWB sampai saat ini 
masih digemari oleh mahasiswa dikarenakan mereka dapat merasakan rasa nyaman dan mendapat 
perhatian tanpa menjalin hubungan dengan komitmen yang jelas (Fauzi, 2021). Pernyataan tersebut 
dikuatkan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa informan tersebut lebih memilih 
menjalin hubungan FWB karena tidak melibatkan adanya komitmen. 

“Dengan FWB ini aku ga perlu ada beban komitmen dan perasaan kan jadi berpikiran mending FWB-an aja dulu” 
(Informan D, 23 tahun, September 2022).  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai FWB terdapat kesamaan karakteristik yang 
terbagi dalam tiga kategori (Hughes, Morrison, & Asada, 2005; Bisson & Levine, 2009; Owen & 
Fincham, 2011). Pertama, keintiman seksual; kedua, persahabatan tetap berjalan; ketiga, adanya 
keinginan atau kesepakatan di antara kedua individu untuk menghindari adanya komitmen secara 
resmi, seperti berpacaran atau menuju tahap pernikahan. Apabila diperjelas FWB merupakan 
hubungan di mana kedua individu memiliki relasi pertemanan memutuskan untuk terlibat dalam 
hubungan seksual atau keintiman secara fisik (Owen, Fincham, & Polser, 2017). 

Istilah FWB muncul berawal dari sebuah film dengan judul Friends With Benefit yang 
disutradarai oleh Will Gluck pada tahun 2011. Kemudian istilah FWB kembali booming dikarenakan 
adanya media sosial yang membuat interaksi pada dunia maya menjadi semakin bebas. Bahkan 
apabila diamati dari berbagai media sosial, ajakan untuk menjalin hubungan FWB sudah menjadi hal 
yang biasa. Sebagai contoh pada akun Twitter, ditemukan akun kelompok atau komunitas yang 
bernama @FWBESS dengan jumlah pengikut lebih dari 190 ribu (Sjam, 2022). @FWBESS merupakan 
akun Twitter yang memuat konten mengenai sharing dan mencari pasangan FWB secara online di 
Indonesia. Hal serupa pun pernah dilakukan oleh salah satu informan yang mencari partner FWB 
melalui media sosial Twitter. 

“Kalo aku pribadi cari FWB yang positif mungkin antar circle aja sih, tapi misalkan mau cari partner FWB yang ke 
arah negatif biasanya lewat Twitter. Di Twitter kan juga ada tuh biasanya yang sama-sama cari partner FWB atau 
kalo gak ke aplikasi dating kayak Tinder atau Bumble.” (Informan M, 22 tahun, September 2022). 

Konteks dari hubungan FWB saat ini menjadi fenomena yang umum terjadi di negara barat. 
Apabila dibandingkan dengan negara timur yang masih kuatnya akan nilai norma yang dipegang, 
khususnya di Indonesia yang menganggap hubungan seksual sebelum menikah merupakan suatu hal 
yang tabu (Ashaf, 2022).  Namun pada kenyataannya tidak dapat dipungkiri bahwa aktivitas seksual 
sebelum menikah dilaporkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun secara berkala (Jaafar, 
Wibowo, & Afiatin, 2006). Dari hasil survei oleh Indonesia Demographic Health Surveys (IDHS) yang 
dilakukan dalam dua periode pada tahun 2003 dan 2012, menunjukkan bahwa aktivitas seksual 
sebelum menikah pada remaja Indonesia berusia 15 hingga 24 tahun mengalami peningkatan dari 5% 
menjadi 8% (Berliana, Utami, Efendi, & Kurniati, 2018). 

Motivasi dan Harapan selama Menjalin Hubungan FWB 

Interaksi yang melibatkan dua orang yang dekat tidak dapat dihindari bahwa dapat melibatkan 
adanya perasaan di antara salah satu pihak. Begitu pun dalam hubungan FWB, Gusarova, Fraser, & 
Alderson menyatakan bahwa perempuan memiliki risiko untuk merasa tidak bahagia ketika 
menjalani sebuah hubungan FWB dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan 
cenderung menginginkan sebuah komitmen dalam sebuah hubungan, sedangkan laki-laki tidak 
(Gusarova, Fraser, & Alderson, 2012). 

Berdasarkan hasil temuan, konsekuensi yang kerap kali dihadapi informan dalam menjalani 
hubungan FWB adalah keterlibatan adanya perasaan. Meskipun tidak semua informan mengalami hal 
tersebut, namun sebagian besar informan menyebutkan bahwa sempat melibatkan perasaan dalam 
hubungan FWB namun mereka lebih memilih untuk menjauhi dikarenakan mereka tidak mau 
memulai sebuah hubungan serius yang berawal dari hubungan FWB. Apabila merujuk pada 
pernyataan keempat informan, dapat dilihat bahwa searah dengan penelitian terdahulu yaitu dari 
hubungan FWB terdapat konsekuensi utama yang memungkinkan adanya perasaan. Namun terdapat 
temuan baru yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu dari keempat informan 
tersebut tidak hanya perempuan saja yang dapat melibatkan perasaan. Laki-laki pun tidak dapat 
dipungkiri juga dapat melibatkan perasaan meskipun mereka tetap enggan untuk menjalin hubungan 
yang lebih serius dengan partner FWB-nya. 
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“Baper ada, cuma karena itu tadi. Aku FWB-an karena takut memulai hubungan yang baru dengan orang yang baru. 
Partner-ku juga baper kan, dan sempat meminta kejelasan tetapi dari aku sendiri yang tetep kekeh kalau ga bisa 
diteruskan ke hubungan yang lebih serius.” (Informan D, 23 tahun, September 2022). 

Adapun konsekuensi lainnya yang dialami oleh informan dalam penelitian ini yaitu adanya 
rasa takut apabila hubungannya diketahui oleh orang lain atau bahkan pacarnya sendiri, dikarenakan 
partner FWB mereka sedang menjalin hubungan serius dengan orang lain dan ada pula yang memang 
telah memiliki hubungan serius namun tetap menjalin hubungan FWB. Dari salah satu informan pun 
menyebutkan agar hubungan FWB-nya tidak diketahui oleh sang pacar, ia berkomunikasi dengan 
partner FWB-nya melalui sebuah game. 

“Kalau sama FWB-an aku yang pertama karena pacarku udah curiga gitu aku deket sama cewek lain jadi kayak 
ditandain gitu, kalau komunikasi sama FWB-an aku jadi aku main game, jadi ya chat-nya di game. Tapi kan kalau di 
game ga bisa telefon atau videocall jadi cuma sebatas chat aja dari game dan setelahnya ajak ketemu langsung.” 
(Informan A, 22 tahun, September 2022). 

Selanjutnya, berkaitan dengan faktor yang melatarbelakangi informan dalam mengambil 
keputusan untuk menjalin hubungan FWB tentunya terdapat pertimbangan tertentu yang mendasar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, terdapat kesamaan yang melatarbelakangi mereka untuk 
menjalin hubungan FWB yaitu: 

1) Membutuhkan teman yang tidak hanya melibatkan aktivitas seksual saja, melainkan aktivitas 
lain seperti teman cerita. Faktor ini berkaitan dengan kenyataan bahwa informan menjalin 
hubungan FWB dikarenakan faktor waktu. Mereka ingin memiliki teman yang bisa 
memberikan waktu lebih untuk informan,  

“Faktornya karena waktu, karena ketika aku punya hubungan butuh dan  pengen ada waktu sama pasangan.  misal 
aku punya hubungan dengan si A tetapi si A ga bisa kasih waktu dan tiba-tiba ada teman yang dateng bisa kasih 
waktu.” (Informan A, 22 tahun, September 2022). 

2) Memulai hubungan FWB dikarenakan masih ada trauma untuk menjalin hubungan baru.  

“Karena masih belum selesai dengan masa lalu, masih ada trauma yang timbul dari masa lalu yang akhirnya takut 
untuk membuka hati.” (Informan D, 23 tahun, September 2022).  

3) Menjalani hubungan FWB dikarenakan tidak mudah dekat dengan seseorang, sehingga ia 
menjalin hubungan FWB yang menurutnya dapat dijadikan partner FWB sekaligus teman.   

“Karena sebenernya aku agak pilih-pilih ya buat pertemanan dan aku gak gampang deket sama orang sebenernya, 
deket sama orang pun bisa diitung kan. Jadi lebih suka deket sama orang yang bisa diajak main, nonton, makan ya 
melalui FWB ini.” (Informan M, 22 Tahun, September 2022).  

Meskipun dengan konsekuensi dan latar belakang yang telah dipaparkan ditemukan bahwa 
untuk menjalin hubungan FWB di kalangan mahasiswa tidak ada kesepakatan yang mengikat, 
berbeda dengan FWB pada umumnya yang secara terang-terangan di awal ada kata kesepakatan 
untuk mengajak menjalin hubungan FWB. Berbeda dengan mahasiswa di Kota Malang yang 
kebanyakan dari mereka untuk menjalin hubungan FWB mengalir saja. 

“Ga ada pengajakan yang secara langsung bilang ayo FWB-an, tetapi sudah nyambung sendiri. Dan langsung ada 
respon aja, ketika aku melakukan sesuatu ke partnerku dia akan memberikan respons. Sebaliknya juga gitu, jadi ya 
ngalir aja.” (Informan A, 22 tahun, September 2022). 

Dalam penelitian ini FWB diposisikan sebagai hubungan yang lebih bebas untuk diekspresikan 
tanpa melibatkan adanya komitmen yang tidak hanya mengedepankan unsur seksualitas saja. 
Pengalaman yang dirasakan dari hubungan FWB oleh beberapa informan dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai pola hubungan baru dengan sistem hubungan yang melibatkan perasaan dan 
emosional antara dua individu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gladyshavira, 2021) 



Konstruksi Makna Friend with Benefit (FWB) di Kalangan Mahasiswa Kota Malang dari Tinjauan Fenomenologi Sosial 

 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 7(2), 2023 357 

 

menyatakan dalam pencarian partner FWB melibatkan kesan khusus yang direalisasikan berdasarkan 
pengalaman. Begitu pun dengan beberapa informan di penelitian ini yang memiliki pengalaman 
dalam menjalin hubungan FWB yang pada akhirnya membentuk sebuah pemaknaan terhadap 
hubungan sedang yang dijalaninya.  

Dari penelitian ini beberapa informan menyatakan bahwa pengalaman mereka selama 
menjalani hubungan FWB adanya rasa senang yang dirasakan. Mereka mengungkapkan rasa senang 
karena beberapa faktor yaitu: 1) Senang karena memiliki teman rasa pacar tanpa harus melibatkan 
perasaan; 2) Senang karena merasa mendapatkan benefit dari hubungan yang dijalani; 3) Senang 
karena merasa tidak ada tanggung jawab terhadap pasangan. Namun disisi lain beberapa informan 
juga mengungkapkan bahwa tidak hanya rasa senang saja, melainkan ada rasa takut bahkan merasa 
dirugikan. 

”Seneng pasti ada, tapi ga sukanya juga ada. Dan kadang juga merasa dirugikan, misal kayak aku pernah dilabrak, 
yang seharusnya bisa berjalan dengan baik tapi karna dilabrak tadi aku jadi dirugikan kan. Trus kalau untuk jangka 
panjang tergantung dari masing-masing, tapi kalau untuk hubungan serius jangan mending ditinggalin aja. Tapi 
kalau masih santai dan gamau terikat sama komitmen ya gapapa jalanin aja. Selagi masih sama-sama nyaman.” 
(Informan A, 22 tahun, 2022). 

Adapun salah satu informan yang menyatakan bahwa adanya rasa takut akan kesehatan 
seksual selama menjalin hubungan FWB dikarenakan ia menganggap sebagai hal penting untuk 
menjaga kesehatan apabila memang aktif dalam melakukan aktivitas seksual. Kekhawatiran yang ia 
rasakan sempat ia sampaikan kepada pasangan FWB-nya yang kemudian menghasilkan kesepakatan 
jika melakukan hubungan seksual perlu menggunakan jaswadi. Informan menyadari sepenuhnya 
bahwa relasi FWB yang sedang ia jalani ‘hanya’ sebagai relasi dalam konteks leisure (kesenangan) yang 
mengarah pada aktivitas seksual, sehingga ia tidak ingin benar-benar terikat dengan komitmen 
kepada satu orang. 

“Tapi kadang takut juga sih kalau mengarah ke yang negatif ini pribadi dia gimana ya apakah memang sudah biasa 
atau engga karena kan dari pribadi kita masing-masing harusnya tau dan emang harus saling menjaga kebersihan 
sama kesehatan kalau emang aktif secara seksual. Jangan sampe kena penyakit HIV/AIDS.” (Informan C, 23 tahun, 
September 2022). 

Merujuk pada pernyataan informan yang memiliki rasa takut akan akan terjangkit penyakit 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) atau Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS), secara 
tidak langsung menambah kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan seksual. Informan C 
menyadari bahwa mengaja kebersihan dan kesehatan seksual merupakan sebagai bentuk tanggung 
jawab pada dirinya sendiri, terutama ketika menjalani relasi FWB. Ia sadar bahwa tidak ada yang bisa 
menjamin bahwa dirinya ‘bersih’, namun menurutnya, dengan menjaga kebersihan diri (terutama alat 
vital) setidaknya dapat meminimalisir risiko tertular penyakit infeksi menular seksual (IMS). 

Kemudian informan lain juga menyatakan bahwa selama menjalin hubungan FWB, ia hanya 
menganggap relasi tersebut bagian dari kesenangan (leisure), bahkan mengungkapkan kalau 
hubungan FWB ini tidak layak untuk dijalani karena ketiadaan komitmen jangka panjang untuk relasi 
yang lebih serius. Selain itu, informan merasa susah terlepas dari hubungan FWB yang dijalaninya, ia 
juga mengaku menjadi ketergantungan dengan kehadiran pasangannya. Hal ini ditunjukkan dengan 
bagaimana ia tidak terlalu nyaman ketika pasangan FWB menghubunginya terlalu sering melalui 
aplikasi WhatsApp (WA) atau bahkan melalui telepon. Menurutnya, kondisi ini terjadi karena ia 
‘hanya’ menjalani FWB dengan satu orang sehingga menciptakan intensitas komunikasi yang lebih 
sering dibanding ketika informan memiliki relasi FWB dengan beberapa orang. Informan 
menceritakan dalam wawancaranya, bahwa sebenarnya FWB ini bentuk hubungan yang tidak layak 
untuk terus diperjuangkan, karena ketiadaan komitmen antara keduanya. Namun, karena periode 
informan menjalani FWB dengan pasangannya cukup lama, ia merasa seolah ‘terikat’ satu sama lain. 
Ada harapan darinya untuk mengakhiri relasi FWB namun belum diketahui kapan waktunya. 
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Menurutnya, ketika ia merasa sudah benar-benar bosan dan capek atau bahkan sudah saling 
menemukan pasangan yang tepat, di situlah menurutnya FWB ini perlu diakhiri. 

Jawaban dari informan terakhir menunjukkan bahwa sebenarnya ketidakpastian dalam FWB 
yang akhirnya membuat pelaku merasa lelah dan bosan. Kepuasan memiliki relasi FWB menurutnya, 
hanya terletak pada aspek seksual semata, bukan pada kualitas hubungan laiknya relasi konvensional 
seperti pacaran dan pernikahan. Meskipun informan mengaku masih sering berkomunikasi dengan 
pasangan FWB, namun tidak membuatnya merasa yakin bahwa relasi FWB yang ia jalani layak 
diperjuangkan menjadi hubungan yang berkomitmen (pacaran). 

SIMPULAN 

Pemaknaan FWB yang secara umum diketahui oleh banyak orang selalu terkait hanya sebatas 
pemenuhan kebutuhan seks tanpa ada ikatan. Akan tetapi pada penelitian ini ditemukan bahwa 
pemaknaan dan latar belakang melakukan hubungan FWB oleh mahasiswa tidak hanya sebatas 
mengenai seks. Dari hasil penelitian  ditemukan bahwa mahasiswa menjalin hubungan FWB seperti 
sebagai teman saat gabut, teman makan, teman nonton, maupun sebagai teman cerita hingga 
dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas.  Meskipun pemaknaan terhadap pemenuhan kebutuhan 
seks masih melekat.  Namun hubungan yang dilakukan tidak serta merta seratus persen mengenai 
seks. Artinya ada pergeseran konstruksi makna FWB dari “hubungan yang hanya mengedepankan 
pemenuhan kebutuhan seks” menjadi “hubungan simbiosis mutualisme pemenuhan berbagai 
kebutuhan seperti menjadi teman hingga mengerjakan tugas”. Berdasarkan dari kesimpulan yang 
telah dipaparkan diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi untuk mengungkapkan makna 
FWB di kalangan mahasiswa di Kota Malang dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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